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B. S5tatus Sosizl Tkonomi

1, Pengertian Status Sosial EkonomiﬁDaiamﬁKehfdﬁp-

an Individu

Setiap individu wanusia sejak lahir sampal me-
ninggal hidup di dalan masyarakzatnya se¢bagail anggota ma-
syarazal itu. Setiap masyarakat terdiri dari kelompoke
kelompok, Seseorang sebagal anggsota masyaraxat berarti
ia davzat menjadi anggota dari suatu kelompok atzu lebih
di dalam masyarakszt itu. Sebugal anggota kelompok, maka
orang tersevut mempunyai kedudukan tertentu dalam kelom-
pok atau masyara=zat, Kedudukan ini yang disebut status
atau posisi seseorang dalam kelompoknya, Cleh karena itu
nembanas masalah status atau posisi seseorang dalam ke-
lompoknya berarti membahas kedudukan orang itu dalam pra-
nata-pranata sosial, baik dalam kaitan dengan keadaan
sosial ekonoml, politik maupun agama,

Selanjuinya dalam wembicarasan nasalah status dan
pesisl sosial ini Davis mengemukakan bahwas

Each person occupies many different statuses. We

sometimes speak of the status or the social position
of a given individual meaning the sumtotal of his
specific statuses and roles, especially in so far as
they bear upon his general "soclal StandinNgM.e.eeess
a position in the general institutional system re-
cognized and supported by antire society, spontanecus-

ly involved, rather than deliberately created rooted
in the folkways and mores (Davis, 1958, p. 87-88).

Dalam pengertian status atau posisi sosial sese-

crang dalam kelompoknya terkandung pula pengertian de-
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rajat atau kedudukan seseorang. Tinggi rencahnya derajat
kedudukan seseorang itu terlinat apabila dibandingkan
dengan xedudukan angzota kelonpok yang lain, Secara ter-
siral dalam penjelasan tentang status atau posisi sosial
al atas bahwa stutus itu menunjuk pada pengertian peran-
an yang berhubungan pula dengan Ysocial standing® atau
reputasi sosial orang itu di dalam kelompoknya, Memvahas
masalah peranan secara lebih khusus dan jelas dikemukakan
olenh ieith Davis (1981, n. 37) bahwa:

A role is the pattern ol actions expected of a per-

son in activities involving cothers., Role reflects a
person's position in the social system, with its ac-
corpanying rights and obligations, power and respon=-
sibility, Is order to be able To interact with each
other, people nesed some way to anticipate others be-
havior., Role performs this function in the social
system,

Dari pernyataan ini tampax bahwa peranan itu me-
rupakaa poOla perilaku yang dlharapxan dari seseorang da-
lam berbagai kegiatan dengan melibatkarn posisi orang la-
in, Dalam peranan ini tercermin posisi seseorang di  da-
Lam kKelompoknya dalam xaitannya denzgan itewajiban dan
haknya serta tanggung Jjawab dan kekuatan atau kekuasaan-
nya. Semua ini sclalu berada dalam lingkup bersama orang

* a . -
lain dalam sistem sosial atau kelompok tertentu., Dengan
denikian maka masalah posisi dan status sosial itu me=-
nyangkut peranan seseorang di dalam suatu sisten sosial,

Status dan peranan ini menentukan kewajivan dan hak se-

seorang dalan lingkup kewajiban dar nak orang lain yang



111
mungkin berbeda, oleh karena posisi yans berbeda dalam
struktur sosial yang sana.

Hal ini dijelaskan pula oleh Kingsley Davis dalam

bukunya Human Socliety bahwa:

A person therefoure enters a scclal situation with
an identity already establisned, His identity refers
to kis positions, or status, within the social struce
ture applicable to the given situation, anc establish-
ed his right and c¢bligations with reference to others

holding positions within the sare structure (Davis,
1953, p. 86).

Dengan denikian, maka masalah posisi dan status
ini menentuksn ddentitas seseorang 4l antara anggota yang
lain di dalem struktur sosialnya. Dengan perkataan lain
banwa seseorans memasuxi situasi atau lingkungan sosial-
nya dengan suatu ldentitas yang sudah maentap. Dan iden-

titas ini wmenunjuk pada adna yang disebut status atau po-

=

gisi di dalam struktur sosiainya yang diteravpxan pada
situasl yang didasarkan kepadanya., Semua ini secara se-
rexpak menentuzan hak-hak can kewajiban-kewa jibannya de-
nzan auunya relferensli posisi atau stztus orang lain atau

anggota

4

rang lain dalam struaktur sogial yang sama,

Y

Memboahas tentang posisl atau status ini, Kreca
et al (1962, hal, 310) uengemu<akan dashwa ada lima cara
mengiklasifikasikan orang-orang dalam suatu organisasi
atau struktur sosial yaitu: (1) pengelonpockan berdasar-
zan uaur dan Jenis kelamin, {(2) pengelompokan berdasar-

kan alasan biologis atau keluarga, (3) pengelompokan atas
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dasar pekerjaan, (4) pengelompokan atas dasar minat dan
persahabatan dan (5) pengelompokan atas dasar status.

Status dalam ranska klasifikasi sosial ini saling
menpengarunil cengan munculnya peranan, hak, kewajiban,ke-
kuasaan, kekustan dan tanggung jawab seseorang di dalanm
kelomgoknya atau di dalam organisasi di mana orang  itu
perada.

Feranan sgeseorang secara langsung menun juk pada
fungsi orang itu di dalam kelompcknya. Cleh karena itu
seseorang dalam suntu masyarakat dapat mempunyai banyak
status dan peranan, Dari posisl scsial dan peranan ini
setiap individu dituntut untuk berperilaku sesuai dengan
status dan peranan sosial yang jadi miliknya. Salah satu
status yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat di
antaranya adalah status sosial ekonowxi. Status sosial
exoronl ini nenggolong-golongkan anggota masyarakat ke
dalam kelas-kelzas atau lapisan-lapisan berdasar=zan peker-
jaan, vendidikan, kekayaan, keseaatan, pertemanan bahkan
pada tingkat harapar hidup. :lal ini dikenukakan Miller
(1964, hal, 97) dalam suatu studl tentang "The position
of the sociceconomic! darl masyarakat Amerika, Namun pa-
da stuai yang cilakukan oleh Warner, et ai (1949) ternya-
ta bah&a yang sangat wtenentukan status sosial ekonomi ada-
lah: pekerjzan, sumber pendapatan, ksespemilikan dan dae-

rah tempat tinegal (Miller, 1964, hal, 100).
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Pembaglan masyarakat atas dasar lapisan - lapisan
ini, izlah lapisan atas, menengah dan lapisan bawah,Pem-
naglan masyarakat atas kelas-kelas semacam ini sering
disebut pulz adanya tigggjt perbedaar scsial atau adanya
diferensiasi sc¢sial,

Setlep masyarakaol mempunyal sistem status yang
secara ctomatis mempunyai kecenderungan menpengaruhi sis-
tem kelas-kelas sosial.yang menentugan linghkungan sosial
dan kekuatan seseorang sebagal anggota masyarakat. Pada
umunmnya anggota dari setiap lavnisan masyarakat memandang

lingkungannya cdengan pandangan yazng sama serta mempunyai

kecenderungan minat aan masalah hildup yang haupir sana,.
Di samping itu anggots setiap laplsan masyarakat cende-
rung memiliki sikap can tingkan lsku sama. Olen karena
itu sering kita mendengar tentang adanya kebudayaan eli-
te, xebudayaan "kere!", kebudayazni "urang jampang? dan
lain sebagainya; semua ini tidek lain menunjvok pada buk-
ti adanya perlakuan yang verbeda terhadap status dan po-
sisi seseorang yang diungkapsan i dalam peraran sosial
dari anggota-anggota kelompok sosiszl itu.

Lebin lanjut Xrech, et al (1962, hal, 313} menje-
lasxan tentang adanya perbedaan pola tingkah laku pada
setiar kelas masyaraxat sebagal akibat dari adanya per-
pedaan linghkungan sosial, Setiap lingsungan sosial mempe-

ngaruhi kebutuhan, sikav, wminat serta tujuan setia» ang-
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gota duri setlap lapisan atau kelas uasyarakat tersebut,
Adanya perbedaan kebutuhan, minat, sikap serta
tujuan itw yang bertumpu pada status can posisi yang di-
ungkapkan dalam peransn sesecrang dslam struktur sosial-
nya itu, secara otomztis menisbulkan adanya Jjarak sosial
antuira wasing-masing kelas atau lapisan masyarakat ter-
sebut, Kecenderungan perbedaan sikap dan tinghkah laku
antara masing-masing lapisan masyarakat ini tergantung
pada berbagal kondisi dan situasi sosial (Lundberg, et
al, 1963, hal, 334).

Kecenderungan adanya perbedaanr antara masing-mna-
sing lapisar atau keias nmasyaraxat itu tidak teroatas pa-
Ga perbedaan dalam sikap dan Tinggah laku, fetapi juga
perbedaan dalam gaya hidup dan kondisi scsialnya. Lapls-
an bawal pzca umumnya memilikl nasib yang kurang me-
nguntungkan, Mereka memounyal kondisi yzng lebih buruk
dalam segli kesehatan, tingkat kematian, penghasilan ser-
ta kepewilikan, divandingkan dengan kelas kasyarakat yang
lebih tinggi.

Sekalipun di antarz masing-masing kelas nasyara-
kat 1tu terdapal jJjarax sosial, kal ini tidax berarti bah-
wa antara wasing-masing kelas itu tidak terdavat wobili-
tas sosial, Mobliitas sosial selalu terjadi, yaitu per-
pindanan kelas masyarazat bawah xe kelas ztau lapisan

masyarasal atas, lMobilitas soslal itu blaaanya ter jadi
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lam penelitian itu. Dengan perkataan lain dasar pemaham-
an atau vatasan tentang kelas so0sial akan mencerminkan
metoda atau cara pengukuran yang akan dipergunakan ai
dalam penelitian atau pengukuran kelas soslal itu,.

Krech dan kawan-kawannya (1962, h, 313) mengemu-
kakan bahwa ada tiga metoda yang dipakai untuk mengukur
kedudukan sesecrang dalam kelompoknya., Ketiga metoda itu
adalah: (1) metoda obyektif (2) metoda subyektif dan

(3) metoda reputasi.

a. Metoda obyektif bertitik tolak pada indikator-

indikator yang ditemukan cleh para ahll 1lmu pengetahuan
sosilal pada teori dasar atau pengalaman mereka dalam pe-
nelitian tentang karakteristik obyektif adanya perbedaan
yang secara tajar davpat membedakan pola tingkah laku so-
sial yang dapat menunjuk pada perilaku kelas sosial ter-
tentu, Pada penelitian status sosial dewasa ini, yang
sering cilakukan ialah Gengan menggunakaﬂ indikator-indi-
kator penentu status sosial ekonoml sesecrang dalam ke-
lompoknya adalah: Jenis pekerjaan, jumlah pencapatan,
tingkat pendidixan dan keperilikan, Masing-masing anggo-
ta xelompok itu diberi nillai (skor) atas dasar indika-
tor-indikator tersebut ci atas, Se_anjuinya anggota-ang-
gota kelompok digolong-golongkan berdasarkan nilai atau
skor yang c¢iperolehnya. Mereka yang memperoleh nilal yang

tingegl digolonggan ke dzlar kelas atas dan sebaliknya
23
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yang mendapat nilai rendah digolongkan pada kelas bawah.

b, Metoda Subyextif bertitik tolak dari persepsi

anggota selonpok itu sendiri untuk menentukan kedudukan-
nya dalam kelompoknya., Subyek ciminta untuik menentukan
serairi ke dalanm kelompok mana ia cdapat digolongkan, Pa-
da tahun 1940, "The American Institute of Public Opiniont
telan menggunakan metoda subyektif dengan jalan membagi
masyarakat itu ke dalam 3 kelas yaitu: (1) kelas atas,
(2) keias menengah, dan {(3) kelas bawah. Sedangkan Hence
(13945) dan Centers (1949) dalam penelitiannya mengguna-
kan metoca ini dengan membzgl masyarakat atas L kelas
yalitus (1) kelas atas, (2) kelas menenzah, (3) kelas pe-
ker ja (buruhk) dan (4) kelas bawah, Setiap anggcta masya-

rakat ditanya, ke dalam gelas mana la dapat cigolongkan.

¢, Metoaa Reputasi

Metoda repﬁtasi cara penggunaannya hampir se-
rupa dengan metoda subycktlf, Perbedaaanya ialah metoda
reputasl ini menggunakan beberapa informan yang benar-
benar terpilih. Irforman ini adalah anggota masyarakat
yang terplilir karena 1z orang yang mengetahui baryak
tentang orang-orang yang ada dalam daeran itu dan ma=-
syarakat itu, di mana iz sendiri menjacil salah seorang
dari orang-orang dalam masyarakat itu, Eelemahan retoda

ini, nanya dapat dipakai dalam penelitian terbatas;yaitu
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mengenal status sosial ekonomi orang-orang yang tinggal

Gaiam suatu daerah yang penduduknya tidak terlalu ba~

Yangz telah banyak menggunakan metoda ini ialah
warner, Meeker dan EBels (1949) yang secara mendetil te-
lak memberikan gambaran tentang xelas soslal di Amerika
pada tiga daerah yaitu:; "Yankee City - New England!,n0ld
City - Southern Town" dan '"Yonesville - Illinois."

pada ketiga masyarazat ird terdapat kelas masya-
rakat yang tertinzgi (upper-upper ¢lass) dengan ciri ke-
las yang terlahir aristckrat dan kaya raya. Kelas yang
tinggi/menengah dan tinggi rendah dalam karzkieristik yang
suma, dalam tingkat aristokrasi dan tingskat kekayaan yang
jumlahnya lebih sedikit,

Kenmudian kelas menengah tinggi, menengah menengah
dan menergah rendah pacds umumnya merupakan para usahawan
dan pekerja atau pejavat profesional dalam masyarakat.Me-
reka pada uruanya penimpin-pemimpin dalam masyarakat.Se-
Ganzkan kelzs masyarakal yang reéndah atas dan rendah me-
nengah merupaksn kelas masyarakat pada umunnya terdiri
dari usahawan kecil, klerk, pegawal dan pekerja terampil
dalam tingkat keteranrmpilan yang berveda sesual dengan
tingkat/kelas sosialnya., Kelas yang pailng rendah yaitu
kelas yang rendah=rendah merupaxan kelas masyaraxat yang

paling ticak terhormat cari tingkat ysng paling  rendah



119
dari orang-crang pada unumnya.

Berdasar<an semua penjelasan tentang status sosi-
al, ghususnya status sosial ekonomi, maka status sosial
ekonounl merupakan suatu fakter lingkungan sosial dalanm
kealdupan soslal seseorang. Status dan posisi sosial se-
seorang nenunjuk pada peransn yang harus dijalankan oleh
orang itu sesual dengsn pola perilaku yang diharapkan
atau yzng dituntut sesual dengar stotus sosialnya. Se-
dangkan status yeng diungkapkan di czlam peranan akan me-
nun juk pulz pada kewaiibsn dan hak, kekuatan/kekuzsaan
dan tangegung Jjawan orang itu di calem memfungsikan diri-
nya di dalam kelompog atau masyarakatnysz,., Semua yang te-
lah dizemukakan mengenal status dan peranan seseQrang
di dalam struktur scsialnya ini akan mempengaruhi kebu-
tuhan, sikap, minat dan perilaku serta zaya hidup, dan
kondisl scsial seseorang di dalam liagkungan sesialnya
di dalaw menghadapi berbagai situasi kehidupan yang di-
hayatinya. Dalam penelitian ini situasi kehidupan yang
harus dihadapi oleh vzra peminmpin wanita ialah adanya

suatu program pembanginan yanyi harus dilaksanakan yaitu:
. L i

Program PKK. - _ R 3
‘ "Ilstatus_SQSial_ékonq@i_éébaga;“:yngsi-sﬁéial 'ygng
'aimilikiib;éﬁfﬁhfa.ﬁéiimbih:ﬁénitawdalam,Pfogram PKK .akan
mempengardhi'kebutuhaﬁ,isikgp serta periiaku mereka se=-

bagal para pemimpin dalawn program pembangunan itu, Di
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sawping itu status sosial ekonomi akan mempengaruhl si-
kap para pemimpin wanita terhadap Program PKK maupun
terhadap efextivitas kepemimpinan mereka dalam melaksana-
kan prograr peabangunan ini, Status sosial ekonomi pe~
mimpin wanita akan wmengantar pada adanya hak dan kewa-
jiban serta kekuatan atau kekuasaan dan tanggung Jjawab
mereka dalam umelaksanazan kepenmimpinannya dalam Program
PrK.

Berdasarkan gejala ini dapat disimpulkan bahwa
semua ini mernunjuk pada adanya pengaruh status/keadaan
sosial ekonomi terhadavp perilaku kepemimplnan yemimpin
wanita dalam Program PKK. Lebih jauli dgri itu dapat di=-
kataxan bahwa status zosial ekonomi mempengaruhl efek=
tivitas kepemimpinan peniupin wanita di dalam melaksana-
kan Program PKK sebagal Frogram pexsangunall. Landasan
teoritik ini mudah difzhami ksrena lingkungan dan fungsi
sosial seseorang ikhususnya status sosial ekonomi dapat
melaﬁdasi sikap can perilaku seseorang sebagail seorang
pemimpin,., Oleh karena itu acalah logis, jika makin ting-
gl skor status sosial ekonomi pemimpin wanita, maka ma-
kin tinggi pula skor efektivitas kepemlmpinannya. Berda-
sarkan landasan teoritik, wmaka perlu dicari bukti-bukti
empiris welalul berbagai penelitian yang telah dan yang

axan- dilakukan.
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Beberapa perelitian yang telah dilakukan mengenai
hubungan antara status sosial ekonomi dengan sikap serta
zesenpatan berbuat dan pertanggung jawadb pada seorang

individu dikemukakan pada uraian di bawah ini,

5. Beberapa Penelitian mengenal Status Sosial Eko-

nomri

Dalam buku "The Handbook of Social Psychology™
dizemukakan: bahwa banyak para penellti mengemukakan ada-
nya keorelasl yang bermzkna sebesar 0,70 antara status
sosial dengan kehendak untuk berikuasa, ketekunan dan ke
pemimpinan seseorang (Lindzey & Elliot (ed), 1969, h,220).
Fichter (1957) menjelaskan dari hasil studinya bahwa
kekuatan sosial (social power) seseorang di antara atau
bersama orang lain dalam kelomposnya dipengaruhi oleh
status yang ia miliki sesual cengan tolok ukur tentang
status yeng berikenbang dalam masyaralkatnya. Dengan jelas
pada penelitian ini disimpulkan, bkanwa orang-orang dari
status zosial ekoncmi tinggi lebih banyzk mempengaruhi
kenicupan masyarakKat dibandingkan dengan orang-orang da-
ri tingxat status sosial rendsh (Fichter, 1957, h, 45).

Dari penelitian tentang kelas sosial yang dilaku-
kan oleh "Science Research Associates! yang dipimpin
polen :jarner dan kawan-zawannya (1649) disimpulkan bahwag
perbedaan siratifikasi sosial mengiringi perbedaan dalam

alokasl tanggung jawat dan kesenmpatian untuk memperluas
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lingkup kehidupan, Dalam penelitian ini dilaporkan daril
masyarakat tingkat sosial tertinggi sebanyak 80;6% mere=-
ka tertarik pada "Rotary Club'" sedangkan hanya 2,7% saja
dari masyarakat tingkat menengalk rendah tertarik pada
perkumpulan ini (Lundberg, et al, 1963, h, 329).

Sedangkan C,Wright (1956) dan &, William Domhoff
(1967) sebagai para peneliti dalam lingkup penganalisis
tentang masalah kesadaran scsial dengan tingkat atau sta-
tus sosizl menyatakan: YBahwa kesadaran akan kelas sosi-
al pada diri seseorang itu mempengaruhi wminatnya dalam
pemilihan (memasuxi) Jenis crganisasi sosial dan politik,
Hal ini jelas terlibhat pada xelas sosial pada tingkat
tinggi, sedangkan pada tingkat yang rendah hal ini masih
merupakan permasalahar sosial sesual dengan posisinyal
(Goode, 1977, h, 272 - 273).

Penelitian praktiz yang cilakukan oleh Blau dan
Duncan (1967) menunjukkan bahwa ada kaitan yang cukup
erat antara dndeks kelas sosial dengan tingkat pekerjaan

vaneg ada di dalam masyarakat,

¢, Efektivitas Kepemimpinan

pi dalanm bvaglan ini akan diuraikan tentang kepe-
mimpinan dalam suatu corganisasi, pengertian kepemimpinan,
kepemimpinan yang efektif dan bebverapa penelitian menge-

nai efeaxtivitas kepemimpinan,
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1. Kepemimpninan dalam suatu organisasi

Keith Davis, Ph.D. di dalam bukunya "Human
Behavior At Work: Crganizatioral Behavior" mengemukakan
bzhwa: "Kepemimpinan merupakan suatu faktor dan fungsi
kemanusiaan di dalam peradabannya." Manusia hidup di da-
lam kelompoknya. Kelompok inl akan kacau dan tidak akan
men jadi kelompok kalau tidsk sda pemimpirn dengan kepemim-
pinannya di dalam kelompok itu, Manusia tanpa suatu ke-
pemimpinan akan dapat menghsncurkan dirinya sendiri, Ma=-
nusia dapat nidup dan berkembang karena ada pemimpin de-
ngoh xepemimpinannya yang menrungkinkan manusia menmperta-
hankan hidunnya di muka buni ini, Manusia berkembzng di
dalam xelompoknya karena manusia mau mengaiur dirinya
sendiri dan mau diatur olen orang lain, sebutlah karena
ia ran diatur gleh penimpinnya. Keteraturan dan adanya
aturan dalanm kelcmpok mempuat Kelompok berkembang men-
jadi kelompck yang discbut organisasi, lewmbagan, badan

dan lain sebagainya. Tanlpa pemimpin can «epemimpinannya,

LiF

uatu organisasi akan menjadl selkumpuian manusia yang
kacau, nidup delam suasana tanpa arah dan tujuan,
Selanjutnya cikenuka=zan leblh tegas lagi  vahwa:
nl,eadershlip is a key process in any organizaticn"” (Te=
rence R. Mitchell, .978, p. 306). Kepemimpinan merupakan
gunci vankan titik sentral dari organisasi yang manapun,

Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi tergantung
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pada wmasalah kepemimpinan di dalam organisasl itu, Ke-
berhasilan suatu organisasi akan menunjuk pada kepemim-
pinan yang ada dalam organisasi itu, yang tidak selalu
dapat dialamatkan pada pemimpin formal yang ada,

Daulam suatu organisasi yzng efektif, apabila pe=-
mimpin formal gagal melaksanakan kepemimpinannya, maka
akan ada anggota yang muncul melanjutkan atau mengganti-
kan tempat kepemimpinan dalam organisasi untuk mencapal
tujuan yang telah ditetapkan., Kondisi kelompok ceperti
ini yang menyebabkan orang selalu memikirkan dan mempel-
ajari elemen kunci dalam organisasi yaitu: masalal kepe-
mimpinan,

Hal ini pula yang membuat orang tertarik untuk
memikirkan cara memilih, menentukan, dan menetapkan sia-
pa yang harus menjadl pemimpin yang efektif dalam suatu
organisasi Galam hubungannya dengan semangat dan suasana .
kelompok serta produktivitas kelompok,

Lebih jauh corang memikirkan pula tentang tuntutan
dan pendekatan yang tepat dalam mendidik dan menempat-
kan secrang pemimpin. Semuz ini menjadi penting, karena
posisi penmimpin dan kepeminmpinan azan memberikan ciri
tertentu pada kelompok atau organisasi di mana mereka
berada, Tuntutan terhadap seorang pemimpin dalam  kepe=
mimpinannya di dzlam suatu organisasi capat digambarkan

berdasarkan suatu penelitian tentang pemilihan presiden
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dari YMCA (Young Men's Christian Association). Dalam pe-
milihan presiden YMCA itu, ternysta para pemilih mempu-
nyal harapan terhadap genampilan pemimpin di da’am ke~
peidlmpinannya,. ilarapan itu digasbarkan nada tuntutan,ba-
galmana seiarusnya mernjadi seorans remimpin (Leader must
be) - (Ross and Hendry, 1957, p. 41~51) dan ava yang ha-
rus dikerjakan olel seorang pemimpin (Leader nmust do}
(Ross and Hendry, 1957, p. 57-86). Harapan bagairana se-
harusnya menjadi séorang pemiupin itu digambarkan secara
singkat pada pendapat di bawah ini-

Seorang pemimpin harus dapat menunjukkan ¥ :mampu-

an.

a. nengidentiflikasi dan meresnon terhadap Kebu-
tuhan emosional kelompok

b. bertindax denr-an nemainkan péranan szba jal ang-
gota kelompok

€. penuh pertimbangan dan pancan:an calam imening-
katkan kesecjahteraan kelompok

d, untuk menshaysti dan momecahizan kesulitun atau
masalan xelompok

€. untuk ferbuka dalam pengertian dapat dan mau
berbicara, ceria, kolegial, antusias dai. ekse
presift,

fo keselmbanzan emosional dalam pengertian "well
adjusted" dan "integrated person' (pribt.di ter-

padu} da_am menghadapi berbagai persoalcn,
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dan tugas kelompok, mempunyai ketetapan Rati dalam meng-
ambil keputusan dengan menetapkan sebagail suatu keputus-
an, mempunyal kepercayaan pada diril sendiri, mampu mem-
bagi peranan kepemimpinan, dalam hal ini dimaksudkan de-
sentralisasi tanggung Jjawab.

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas maka
dapat disimak suatu pendapat bahwa <enemimpinan dari pe-
mimpin dalam suatu organisasi sangat penting, demi untuk
tercapainya tujuan organisasi itu, Dalam tanggung Jjawab
zepemiupinan dalam suatu organisasi terangkum suatu pro-
ses kemampuan mempengaruhi orang lain untuk menetapkan
dan mencapai tujuan organisasi dengan penuh antuslasme.
Untuk lebih mengerti tentang masalah kepemimpinan dan
efektivitas kepemimpinan, maka terlievih dahulu perlu di-

telusuri tentang pengertian kepemimpinan,

2. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan fungsi dari seorang pe-
mimpin di dalam kelcmpok atau organisasi di mana berada,
Daniel Katz and Robert L.Kahn (1966) memandang bahwa pe-
ngertian kepemimpinan dalan berbagal kepustakaan ilmu so
sial selalu dikaitkan pada tiga makna yang pckok yaitu:
posisi, karakteristik privadi dan perilaku, Di dalam
proses pelaksanaan kepemimplnan ketiga nal itu secara
simultan aigunaxan di dalan menganalisis kualitas kepe=

mimpinan yang menunjuk pada posisi dan perilaku kepemim-
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pinan dari pemimpin tertentu (Lindgren, 1969, p. 289).

'Dalam kehidupan masyarakat terdapat pemimpin for-
mal dan tidak formal {(informal) yang kadua-duanya mempu-
nyai days atau kekuatan di dalam mempengsruhi orang lain
dan semua ini sangat berhubungan dengan sikar mereka
terhadap situasi dan tujuan kelompok,

Secara umum kevemimpinan (leacdership) menun juk
pada pengertian adanya suatu proses keglatan seseorang
dalam memimpin, menmbimoing, mempengaruhi atau mengontrol
pikiran, perassan dan tingzxah lakw ternadap orang lain
yang ada di bawan pengawasannya,.

Untuk lebih memshami pengertian kepemimpinan 1ini
maka perlu kita simak beberapa pengertian kepemimpinan
yang secara khusus telak dikemukakan oleh para ahli. Di
antara pengertian kepemimpinan itu, Koont: dan kawan-
kawannya mengemukakan bahwa '"Leadership is the art or
process of influencing people s0 that they will strive
willingly toward the achievement of group goals (Koontz,
et al, 1980, p. 661). Sedangkan menurut Paul Kersey dan
Kenneth i1, Blanchard, bahwa: "lLeadership is the process
of influencing that activities of an individual or a
group in efforts toward goal achievement in a given si-
tuation" (Hersey and Blanchard, 1972, p. 68).

Selanjutnya George R,Terry telah mengemukakan bah-

wa: "Leadership i1s the relationsnhip in which one person,
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Menunjuk pada unsur pemimnin, maka pemimpin itu

harus mempunyai sifat-sifat tertentu sebagal seorang pe-
mimpin, Stogdill (1948) menzemukakan vahwa sifat yang
harus dipunyal seorang pemimpin ialsh: ",,, correlation
between the traits of intelligence, scholarship, depend-
ability, responsibility, social participation, and 50~
slo-economic status of leaders comparec with nonleadersh
(Koontz, et al, 1980, p. 665). Sedangkan menurut Ghiselli
sifat yang harus dipunyai pemimpin ialah: "Intelligence,
supervisory ability, initiative, self assurance, and
individuaiity in the way work was done" (Koontz, et al,
1980, p. 665).

Membahas masalan kepemimpinan den-an sifat pemim-
pin ini, maka kalau kita perhatikan ada beberapa sifat
yang sudah sca sejak seseorang dilahirkan, pkan tetapi
ada pula beberapa sifat yang capat dikemvdangikan melalui
pendidikan, Jadi untuk davzt membentik pemimpin yang ba-
ik, dalam arti mereka dapat menjalankan tupas dengan se-
valk-baiknya, waka para pemizpin perlu memiliki pengeta-
huan tentang masaiahk sifat pemiupin can tuntutan kepe-
mimpinan,

Davis dan rFilley menjelasxan tentang unsur situa-
si di dalam kepeminmpinan itu dengan menunjuk kepada 3 as-
pek yang akan menpengaruhi masalah situasi itu sendiri

yaitu: (1) the level of leadership, (2) the type of work
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in which the leader is engaged, (3) the degree of change
in the situation (Davis and Filley, 1971, p, 71).

Sedangkan studi yang dilaxukan Stogdill dan ka-~
wan-kawannya di dalam analisls situasi terhadap 470 per-
wira Angkatan Laut yang bekerja dengan 45 macam posisi
yang berbeda-beda, ternyata kemampuan kepemimpinan me-~
reka Jelas sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor situasi
seperti:

(1) Their jobs. ;-

(2) The organizational enviroament in .which they

L

operated, f-'- .=
(3) The characteristics of people they wefé _éé:£
signed to lead (Xoontz, et al, 1980, p. 666).

Sehubungan dengan situasi ini maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1) Sifat-sifat pemimpin sangat ditentukan oleh
situasi khusus dan juga sifat ini ditentukan
olen aktivitas khusus, yang mcmegang peranan
dalam situasi ini,

2) Pada dasarnya seorang pemimpin dapat memperli-
natkan kecakapan khusus dalam didang di mana
ia melakukan peker jaannya.

Menmbrhas mengenal masalal yarg dipimpin: pengikut,

anggota kelompok, peserta atad warga yanlg berhubungan

dengan masaslah kepemimpinan ialah: Bahwa kepemimpinan
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itu tergantung pada oran:-orang yang dipimpin. napakah
mereka agresif, menunjukkan sikasp bermusuhan?? gpakah
mereka menurut?r Mipakah mereka orang yang tidak perca-

ya pada diri sendiri dan menunjukkan sikap tidak memi-
1iki rasa aman?" "Apakah mereka mau beker Jasama dan ber-
sedia memikul tanggung jawab bersama?!' '"Bagalirana tinge
kat pendicikan mereka?! dan "Ragaimana latar belakang so-
sial ekonomi dan budaya mereka?"

Hal tersebuit di atas dapat mewmberikan kemungiinan
atau dapat turut menentukan suatu tipe atau gaya kepe-
mimpinan tertentu, Davis can Filley mengemukakan syarat-
syarat bagi anggota/pengikut yang baik, dalam bentuk ke-
harusan acanya loyalitas dari yansg dipimpin yang dibeda=~
kan atas tiga kewa iban:

First, the follower may be loyal tc the organiza-
tion and its objectives second, the follower may be
loyal to position of reccognized authority third, the
follower may be loyal to a personality (Davis and
villey, 1971, p. 68).

Jadi suatu kepemimpinan yang efektif pada dasar=-

nya ditentuzan oleh tiga faktor seperti dijelaskan di
atazs, Di sampineg fzktor kecakapan dan kemampuan pemimpin
pengikut setagal anggota kelompok turut menentukan ke~
berhasilan suatu organisasi atau suatu program,

Prestasi dari piwpinan cdan kesediazan beker ja dari
pihak »ara pelaksana progran organisasi sangat dipenga-

ruhi pula olel situasi yang ads yang melandasi usaha
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mempunyai konsekuensi pada berlangsungnya perilaku 56=-
orang pemimpin di dalam mendelegasikan wewenang, sehing-
ga terjadi interaksi dan integrasi kerja di dalam kelom=-
poke.

Teori tentang perilaku kepemimpinan yang efektif
ini banyak ragamnya di antaranya:

Pertama: Tipe konsiderasi dan inisiasi (Fleishman,
1957, Halpin dan Winer, 1957 dan Hemphill dan Coons,1957)
merberikan garnbaran mengenal perilaku kepemimpinan,Struk-
tur konsiderasi dan inisiasi ternyata merupakan kategori
perilaku yang relatif verdiri sendiri, Kedua: Teori kon-
tingensi yang menganalisis perilaku kepemimpinan dalam
hubungannya dengan situasi yang cinadapi.

Lebih lanjut perlu dijelaskan tentang kedua teori

perilaku kepemimpinan ini: (1) Tipe konsiderasi, meng-

gambarkan derajat dan corak husungan seorang pemimpin de-~
npan pengikutnya, yang ditandai saling percaya, penghar-
gaan terhadap gagasan pengikuinya dan adanya tenggang
rasa ternadap pengikutnya, denzan perkataan lain konside-
rasi menyangkut tingkat atau kadsar kehangatan sikap se-
orang pemimpin terhadap pengikuinya, sikap mendukung dan
menun jukkan simpsti kepada pengikutnya. Peminmpin tipe
konsiderasi menunjukkan perilaku ramah tamah dan mudah
didekati, mau berkonsultasi dengan para bawahan atau ang-

zota kelompok dalam hal-hal penting sebeiunm mengambil
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Gaya inisiasi yang menexkankan struktur peranan
dalam mencapal tujuan menghasilkan produktivitas yang
tinggi, tetapi Jjuga banyak menimbulkan ketegangan ataun
ketidakpuasan antar anggota, Tipe ini lebih menekankan
spesifikasi tentang cara dan alat untuk mencapai tujuan
kelompok dengan Jalan mengendalikan kegiatan segenap ang-
gota kélompok atau bawahan (Xorman, 1978, p. 165; Krech,
et al, 1962, p. 433).

Berdasarkan dua dimensi struktur konsiderasi dan
inisiasi ini dapat dibedakan adanyz empat gaya kepemim=-
pinan yaitu:

a) konsiderasi rendah, inisiasi rendah

b) konsiderasi tinggi, inisiasi rendah

¢) konsiderasi tinggi, inisiasi tinggi

d) konsicerasi rendah, inisiasi tinggi

Rerdasarkan empat gays kepemimpinan tersebut Stog-
dill (1976) mengadakan penelitian ulang dan dengan hati-

hati menyimpulkan bahwa gaysz kepemimpinan yang efektif

adalah pada kuadran di mana skor untuk konsiderasi ting-
gi dan skor untuk struktur inisiasi tinggi (Hersey and

Blanchard, 1972, pe 74). (3) Model kontingensi, konsep

kepemimpinan yang adaptif tidak kerbicara nmengenai "The
best style of leadership', tetapi lebih memikirzan ten-
tang "The most effective style for a particular situation,?

Gaya perilaku seorang pemimpin efektifl atau tidak efektif
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tergantung padd unsur penting dalam situasl yang ada da=-
lam kelompok atau organisasi tertentu,

Model kontingensi yang dikembangkan oleh Fred F,
Fiedler mengemuxkaxan tiga variabel situasi yang menentu-
kan apakan situasi itu menyenangkan atau tidak menye-
nangkan bagi seorang pemimpin, Ketiga variabel situasi
itu adalsh: (1) hubungan pribadi dengan angsota kelom-
poknya (leader-member relation); {2) tingkat struktur
tugas kelompok yang harus dilaksanakan (task structure)
dan (3) posisinya dalam kekuatan dan kekuasaan yang ia
miliki (position), Bercdasarkan ketiga variabel situasi
ini, maka Fiedler mengemukakan suatu batasan tentang "fa-

vorableness of a situation” as 'the degree to which the

gituation enables the leader Eg exert his influence over

his group’ (Hersey dan Blanchard, 1972, p. 80), Jadi si-
tuasi yang menguntungkan adalah, adanya tugas yang ter-
susun dengan jelas, Kekuasaazn yang penuh dan adanya hu-
bungan yang baik dengan anggota kelompok yang ia pimpin.
Untuk penelitian ini Fiedler telah melakukan penelitian
pada tahun 1964, 1967 dan 1971. Interaksi antara pemim-
pin dan situasi yang dipelajari oleh Fiealer ini disusun
berdasarkan penyelidikan yang berhubungan antara efekti-
yitas kepenimpinan dan tindakan pemimpin yang tertera
pada angka LPC (Least Preferred Co-worker)., Skala LEC

ini dipergunakan dalam mengukur kepemimpinan yang efektif
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dan tidak efektif, Skor LPC yang dipeﬁgiﬁhfmeﬂggémbarkan
jarak psikologik yang dirasakan seorangvpémimﬁinf.antara
dia sendiri dengan anggota yang paling tidak disenangi,
Untuk menentukan angxka LPC seorang pemimpin diminta un-
tuk mengingat teman sekerjanya, baik yang dahulu maupun
yang sekarang (Mitchell, 1978, p. 315). Betapapun rumit-
nya tentang penggunaan LPC ini dan banyak kritik yang
dikemukakan, namun penelitian yang dilakukan oleh Fiedler
ini, telah memberikan kontribusi yang penting dalam me=-
mahaml masalah kevemimpinan.,

Teori atau model kontingensi yang memandang kepe-
mimpinan sebagal suatu gaya tingkah laku situasional, di
mana ciri atau karakteristik pemiapin yang efektif sesu-
ail dengan dimensi lingkungan yang spesifik (Xorman,1978,
Pe 157). Teori atau model kontingensi ini yang di jadikan
landasan teoritik dalam penelitian efektivitas kepemim=-
pinan wanita dalam Program PKK.

Teori kontingensi inil didasarkan pada teori beha-
viorisme yang memandang kepemimpinan sebagai suatu gaya
tingkah laku, Teori ini nmenjelaskan bahwa kepemimpinan
merupakan suatu proses, sesuatu yang bersifat kontinum,
Kepemimopinan berada pada titik kutub ekstrim dan sentral,
karena penmimpinlah yang paling menentukan dalam mengam-
bil keputusan, mendelegasikan keputusan itu pada anggota

untuk dilaksanskan, mewujudkan kcputusan dalam membuat
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keputusan bersama-sama dengan anggota yang lain dan anggo-
ta diberl kesempatan mengemukakan pendapat, DI antara ke=-
dua kutub yang ekstrim itu terdapat sejumlah gaya kepemim-
pinan yang terpisah, tergantung pada motivasi pada diri pe-
mimpin, keadaan kelompok dan situasi yang dihadapi.DPi sam~
ping 1tu perlu dijelaskan pula tentang Adaptabilitas Efek-
tivitas Kepemimpinan dan Keberhasilan Kepemimpinan, Hal ini
dapat dibaca pada Lampiran 7, halaman 279.

Dalam studi ini, dikembangkan suatu pengukuran yang
dimodifikasi sedemikian rupa dari skala LPC pada lima al-
ternati{ pembuatan keputusan dan perbuatan keputusan dalam
suatu kontinum; dengan maksud untuk mengetahui derajat ke-
wenanzan pemimpin dalam kepemimpinan yang efektif dalam
mengambll keputusan untuk menyelenggarakan program organi-

sasl demi mencapai tujuan organisasi itu,

3. Beberapa Hasll Penclitian Tentang Efektivitas Ke~

pemnimpinan

Fiedler dan kawan-kawannya bertahun-tahun meng-
adakan penelitian tentang kepemimpinan yang efektif, sehing-
ga muncul teoril atau model kontingensi atau model situasio-
nal, Dari hasil penelitiannya ini mereka menyimpulkan bah-
wa gaya kepemimpinan tergantung pada situasi yang menyenang-
kan atau tidak menyenangkan si pemimpin dalam kaitan dengan
struktur tugas, hubungan dengan anggota dan posisli kekuasa-

an pemimpin (Hersey and Blanchard, 1972, p. 81).
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Procter dan
Gable tentang aspirasi dan harapan individu memasukl du-
nia usaha atau organisasi untuk menjadi pimpinan yang
berfokus pada pekerjaan atau karier kepemimpinan, Ternya-
ta dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada empat
kunci untuk terlaksananya kualitas kerja kepemimpinan
yang tinggi. Empat kunci itu adalah:

1. To get a feeling of achievement

2. TO see long range opportunities

2, To feel they are in the kind of work where

their abilities are used best

L, To know their idezs are welcome

(Walker, 198C, p., 5i=52).

Penelitian yang dilakukan olel Hanawalt, Hamilton
dan Morris (1843) tentang asplrasi kerja dalam organisa-
si soslal, ternysta ditemukan bahwa tingkat aspirasi da-
ri pusra pemimpin wanita dari 20 perguruan tinggi, Jauh
lebih tinggl secara signifikan dibandingkan dengan para
wanita yang bukan pemimpin dari 20 perguruan tinggi itu
(Lindzey dan aronson, 1969, p, 220),

Pada tahun 1974 Fiedler dan Chemers mengadakan
penelitian tentang kepemimpinan dan kepemimpinan {manaje-
men) yang efektif, Dari penelitian ini citenukan bahwa
skor LPC dan skor penampilan kelompok mempunyal korelasi
yang positif dalam situasi "yang cukup’" (biasa) MENye
nangkan {(Mitchell, 1978, p. 316), Suatu studi yang dila-

kukan olek [,Richard Hoffman dan Jorman RE.F. Maier (1967)
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menun jukkan secara Jelas bahwa individu yang menempati
atau memasuiki posisi gepemimninen agan mencobs dan ber-
usaha mempengaruni kelompoknys dan meminta kelompoknya
untuk dapat dipengaruhi. Penelitian yang ditulis ter-
akhir ini relevansinya suangat erat pada situasi kepemim-
pinan dan pemimpin wanita dalam Frogram PKK,

Berdasarkan landasan teocritik yang telah dipapar-
kan dalam Bab I{ dan Bab II1 Tesis ini, maka dimungkin-
kan untuk mengacdakan suatk penelitian tentang:"Sikap dan
Status Sosial Bkonomi sebagal Faktor Determinatif terha-
dap =fektivitas Kepemimpinan Peminmpln Tanita dalam Pro-

gram FKK M



